





























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































di lapangan bisa kita arahkan ke tingkat-tingkat tadi.

b. Jawaban:

1) Dr. Fuad Abdul Hamied, Indonesia

Memang orang lain membina bahasanya itu sangat
sungguh-sungguh. Di negara kita sampai saat ini belum
ada yang sungguh-sungguh membuat pedoman bahasa
Indonesia untuk guru-guru, seperti halnya bahasa
Inggris untuk science dan teknologi sehingga dia dapat
menggunakan ungkapan-ungkapan yang kita pandang
pantas, baik, dan benar. Dia memberikan i7put bahasa
kepada peserta didik. Apabila ia menggunakan bahasa
yang tidak tertib, akan tidak tertiblah bahasa anak-

anak itu sendirinya.

2) Pemandu

Kita akan teruskan persolan ini kepada Kepala Pusat
Bahasa, apakah tes itu ada atau tidak atau belum
selesai.

6. Penanya/Peranggap: Prof. Dr. Nuril Huda, IKIP Malang
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a. Pertanyaan/Tanggapan

Saya ingin berkomentar untuk Prof. Farid M. Onn
dan kepada Dato Paduka bin Kadi. Tadi Bapak Farid
M. Onn membuat suatu statement atau hipostesis
bahwa kalau bangsa Melayu maju, maka bahasa Me-
layu juga akan dipakai dan akan maju. Pandangan itu
saya hargai dan saya rasa perlu ada tambahan. Bahasa
itu maju kalau diperjuangkan untuk maju. Dato
Paduka Ahmad Kadi tadi merasa iri dengan keadaan di
Indonesia ketika menjumpai seorang Cina Indonesia
yang berbahasa Indonesia dengan baik, itu perjuangan
Pak. Sejarahnya, pada tahun 1965 banyak sekolah-
sekolah Cina yang menggunakan bahasa Indonesia,
bahasa Tionghoa (bahasa Mandarin) ditutup karena
ada yang namanya gestapu. Sekolah Cina-Cina itu
ditutup semua, lalu wajib masuk ke sekolah-sekolah
Indonesia dengan kurikulum yang sama. Tahun 1975
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ada kebijakan (policy) bahasa nasional itu yang merupa-
kan suatu kemajuan yang besar.

b. Jawaban:

1) Prof. Dr. Haji Farid M. Onn, Malaysia

" Bahasa maju memang diperjuangkan, bukan ditunggu.

Misalnya, bahasa Melayu diberi luang untuk bahasa
ekonomi. Mesti ada komitmen untuk meletakkan
bahasa Melayu itu sebagai bahasa utama, bahasa rasmi,
dan bahasa kebangsaan. Saya percaya bahawa jika ada
komitmen dari pihak yang tertingi hingga kepada
pihak yang lain, bahasa Melayu akan dapat memaju-
kan bangsa.

2) Dato Paduka Haji Ahmad bin Kadi, Brunei
Darussalam

Bahasa Melayu umunya tidak dikuasai dengan baik
oleh generasi muda, berbeda dengan generasi tua.
Orang Cina sudah biasa juga berbahasa Melayu. Ka-
dang-kadang lebih baik daripada anak Melayu. Di
Brunei Darussalam kita tidak pernah (jarang) menemu-
kan orang Cina yang dapat berbahasa Melayu seperti
di Indonesia.

7. Penanya: Supki bin Haji Sidek, Singapura

Panelis

a. Pertanyaan/Tanggapan

Di Singapura bahasa Melayu masih diperlukan untuk
berbagai bidang, yaitu pendidikan anak, pendidikan
agama, pendidikan konseling. Bidang-bidang tersebut
pernah dicoba dengan bahasa Inggeris. Tetapi, hasilnya
tetap gagal. Bidang-bidang tersebut lebih cocok dengan
bahasa Melayu.

b. Jawaban:

1) Prof. Dr. Haji Farid M. Onn, Malaysia
Pernyataan tadi membuktikan bahasa Melayu mampu
sebagai bahasa ASEAN. Untuk itu, kita harus punya
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8.
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komitmen. Peranan Indonesia di sini sangat penting
karena penduduknya sangat besar.

2) Dr. Fuad Abdul Hamid, Indonesia

Ada tiga yang dihadapi oleh peserta didik di sekolah
yang paling menonjol sekaitan dengan bahasa. Per-
tama, ia berhadapan dengan bahasa guru itu sendiri.
Kedua, ia berhadapan dengan bahasa buku. Ketiga, 1a
berhadapan dengankewajiban untuk menyatakan pikir-
annya di dalam bahasa yang berterima di kalangan
guru. Dalam pengajaran lintas kurikulum, tugas guru
menjadi lebih ringan karena tugas guru-guru bahasa di-
bantu oleh guru bidang studi lain. Pendekatan ini le-
bih baik daripada pendekatan komunikatif. Pende-
katan komunikatif membuat siswa tidak tahu tata ba-
hasa.

Penanya: Dr. Hans Lapoliwa, M.Phil.,, Pusat Pem-

binaan dan Pengembangan Bahasa

a. Pertanyaan

Pihak Malaysia merasa khawatir bahwa bahasa Mela-
yu suatu waktu akan terpinggirkan oleh bahasa
Inggris. Dalam pembentukan istilah, istilah tersebut
di Malaysia banyak yang diubah-suai bentuknya. Di
Indonesia justru terjadi perbedaan di kalangan pakar
tentang suatu istilah. Ada pakar yang mau istilah ini,
dan ada juga pakar yang menggunakan istilah itu.
Mohon komentar dari panelis.

a. Jawaban:

1) Prof. Dr. Farid M. Onn, Malaysia

Hasil Mabbim ini di Malaysia disalurkan oleh Dewan
Bahasa dan Pustaka melalui Kementerian Pendidikan
dan disebarkan ke semua instansi pendidikan dan
pengguna-pengguna luar. Saya dapat menyatakan
bahawa usaha kita untuk menyebarluaskan pengguna-
an istilah itu memang kita laksanakan.
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9.

Panelis

2) Dr. Fuad Abdul Hamied, Indonesia

Dalam diskusi kita dua hari ini kadang-kadang kita
lupa melihat bahwa istilah atau kosakata yang baru
itu dipertentangkan, taat azas atau tidak. Kita kadang-
kadang lupa tentang kemanasukaan yang harus kita

hadapi karena pada akhirnya pemakai bahasa yang

akan menentukan apakah istilah tersebut akan di-
gunakan atau tidak. Akibat laju dari pendekatan
tentang lintas kurikulum itu ialah sejauh mana kita
akan mampu memperkenalkan hal-hal yang baru ter-
hadap orang yang akan menyampaikan bahasa Indo-
nesia itu. Dalam lintas kurikulum, tugas guru bahasa
Indonesia menurut hemat saya lebih diringankan lagi.
Bila pendekatan lintas kurikulum ini dapat kita laksa-
nakan, guru bahasa Indonesia dapat diberikan porsi
yang lebih banyak lagi untuk memperkenalkan asas-
asas bahasa itu secara baik. Dengan demikian, jumlah
jam belajar bahasa Indonesia relatif sedikit.

3) Dato Paduka Haji Ahmad bin Kadi, Brunei
Darussalam
Di Brunei Darussalam istilah Mabbim juga disebarkan
kepada pihak yang memerlukan, terutama untuk ke-
perluan jabatan kerajaan. Kami belum pernah men-
dapati ada pihak yang membuat satu istilah yang ber-
asingan untuk keperluan mereka secara bersendiri.
Mereka selalu terikat pada apa yang telah diputuskan
oleh Mabbim. Saya melihat perbezaan istilah yang
digunakan pakar di Indonesia sebagai pertanda positif.

Penanya: Drs. Gagah Sunu S., Kanwil Depdikbud

Jawa Barat

a. Pertanyaan

Pertanyaan ini saya tujukan untuk Pak Fuad. Sejauh
mana hasil evaluasi mengenai pembinaan bahasa Indo-

nesia yang baik dan benar yang telah Bapak lakukan?
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b. Jawaban

Dr. Fuad Abdul Hamied, Indonesia

Kita melihat adanya kelemahan pengajaran bahasa
Indonesia dan pengajaran lain dalam sistem pendidik-
an kita. Menurut hemat saya, secara umum ada yang
sama, yaitu kecenderungan untuk tidak memanfaat-
kan dan mencoba membangkitkan kecerdasan dari
peserta didik, lebih banyak unsur-unsur yang sifatnya
hafalan. Penelitian yang saya lakukan terhadap dua
kelompok mahasiswa yang berbeda jurusan memper-
lihatkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan.
Hal ini jangan-jangan disebabkan oleh persoalan pen-
didikan yang terjadi di negara kita tidak mencoba
membangkitkan kamauan orang untuk mencari sen-
diri, kemauan anak untuk berpikir dengan bahasanya,
dan juga jangan-jangan kemauan guru untuk berpikir
dengan bahasanya tatkala ia mengajar. Mudah-mudah-
an saja pengamatan saya tadi, pengamatan yang sifat-
nya kasus, yang tidak merata bahwa pengajaran
bahasa Indonesia hanya memberikan istilah-istilah
linguistik. Saya melihat penataran dalam bentuk cera-
mah merupakan cara yang tidak efektif dalam pem-
binaan bahasa Indonesia.

10. Penanya: Dr. Nafron Hasjim, Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa
a. Pertanyaan
1) Pelajaran bahasa Indonesia di sekolah dianggap
remeh dibandingkan dengan pelajaran lain. Un-
tuk dapat naik kelas, tidak jarang nilai siswa di-
katrol. Bagaimana menurut pendapat Anda?

2) Bagaimana tanggapan ketiga panelis terhadap
makalah Taufiq Ismail?

b. Jawaban:
1) Dr. Fuad Abdul Hamied, Indonesia
a) Tidak dapat dimungkiri adanya pelajaran yang
dianaktirikan di sekolah. Misalnya, bahasa Indo-
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Panelis

nesia dianggap sebagai mata pelajaran yang tidak
begitu penting sehingga sering diremehkan. Ke-
lemahan lain adalah sistem pendidikan bahasa
Indonesia harus dibenahi sehingga tidak lagi
menjadi pelajaran yang dianaktirikan.

b) Tata bahasa tetap diperlukan. Akan tetapi, meng-
ajarkannya perlu ditinjau dan diperbaiki. Ini men-
jadi tugas guru bahasa Indonesia. Anak perlu
mendapat pajanan penggunaan bahasa. Selain itu,
pengajaran sastra perlu dimodifikasi sehingga
siswa lebih tertarik. Saya tidak sepakat untuk
harus menyingkirkan linguis dalam keseluruhan
pembinaan bahasa Indonesia. Tetapi, saya sepakat
dengan Pak Taufiq tentang pentingnya anak-anak
dipajankan kepada berbagai produk kebahasaan
itu. Anak didik akan mengenal dan membaca
karya sastra-karya sastra yang terkenal.

2) Prof.Dr. Farid M. Onn, Malaysia

Dalam sistem pendidikan persekolahan di Malaysia,
pengajaran bahasa itu memang selalu dikaitkan de-
ngan pengajaran sastra. Mereka yang menjadi guru itu
adalah yang mempelajari bahasa dan sastra. Jadi, ke-
dua-duanya diajarkan oleh guru yang sama. Guru
bahasa biasanya akan menggunakan bahasa sastra un-
tuk pengajaran bahasa. Setakat ini di Malaysia kedua
penga]aran itu diperlukan bersama. Di tingkat uni-
versiti, pelajar sastra diwajibkan belajar bahasa. Jadi,
pelajaran bahasa (tata bahasa) itu wajib bagi pelajar
dalam fakulti sastra.

3) Dato Paduka Haji Ahmad bin Kadi, Brunei
Darussalam

Saya sepakat bahwa budi pekerti, sopan santun, dan

jati diri dikembangkan dalam karya sastra. Akan te-

tapi, yang agak berbeza adalah tentang nilai-nilai gra-

matikal yang tidak seharusnya dipentingkan. Bagai-

manapun lahirnya sebuah karya sastra yang berunsur
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estetika dengan sendirinya terdengar sudah dengan
bahasa yang baik. Yang dipentingkan di dalam sastra
itu ialah nilai yang akan disampaikan.

11. Penanya: Drs. Wardoyo, Salatiga

a. Pertanyaan

1) Apa yang akan diperbuat Mabbim untuk masa
yang akan datang dalam menghadapi terdesaknya
bahasa Melayu?

2) Hal-hal yang merangsang dan penting, seperti
lomba pidato, sinopsis, dan sebagainya banyak
yang tidak sampai ke daerah, sedangkan kita
sudah punya MGMP. Mohon tanggapan Pak
Fuad?

b. Jawaban:

1) Pemandu
Pertanyaan pertama akan kami teruskan kepada

Ketua Perutusan untuk nanti dibahas dalam sidang
eksekutif. Jadi, Pak Fuad silakan jawab yang kedua.

2) Dr. Fuad Abdul Hamied, Indonesia

Selama orang Melayu hidup, bahasa Melayu itu akan
tetap hidup. Guru-guru bidang studi yang lain dalam
pendekatan lintas kurikulum bukan mengajarkan
bahasa Indonesia secara eksplisit, tetapi memanfaatkan
bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam konteks
membawa anak didik itu memahami bidang ilmu dan
membuat karya-karya tulis dalam bidang ilmu
tersebut.

12. Penanya: Drs. Yadi Rochyadi, M.Sc., Kanwil Depdik-
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bud Jawa Barat, MGMP Biologi)

a. Pertanyaan

Saya khawatir pembinaan bahasa Indonesia di sekolah
sangat teoretis sehingga jika siswa salah tidak ada
yang membenarkannya. Bagaimana hasil pembinaan
bahasa Indonesia yang telah dilakukan selama ini?
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14.

Panelis

b. Jawaban:
Dr. Fuad Abdul Hamied, Indonesia
Kelemahan pembinaan bahasa Indonesia, antara lain,
kecenderungannya tidak membangkitkan, tetapi ber-
sifat hafalan. Pendidikan berpikir lebih penting.

Penanya: Drs. M. Nurrochman, Yogyakarta
Pertanyaan/Tanggapan

Saya setuju dengan pengajaran lintas kurikulum. Se-
baiknya, lintas kurikulum ditambah dengan lintas jabat-
an dan lintas sektoral karena di Indonesia hubungan
antara jabatan dan sektor belum baik. Hal ini bisa meng-
gagalkan keberhasilan penerapan pengajaran lintas kuri-
kulum.

Penanya: Drs. Ferdinandus, Guru SMUN Kupang
a. Pertanyaan

1) Saya tidak setuju jika yang disalahkan dan dipo-
jokkan dalam pengajaran bahasa Indonesia/
Melayu adalah guru bahasa. Mohon pendapat ke-
tiga panelis tentang hal ini?

2) Apakah bahasa Indonesia/Melayu masih tuan
rumah di negerinya sendiri? Pertanyaan itu tim-
bul mengingat orang tua lebih senang memberi
pelajaran tambahan bahasa asing (Inggris) dari-
pada bahasa Indonesia.

b. Jawaban:

1) Prof. Dr. Farid M. Onn, Malaysia

Tugas guru memang untuk mengajar dan membim-
bing mata pela]arannya Jika dia guru bahasa, dia
harus menguasai ilmu bahasa tersebut dengan segala
strukturnya. Di Malaysia anak yang bukan Melayu
itu melihat bahasa Melayu itu sebagai bahasa kedua
dan mereka sangat serius bila mempelajarinya. Hasil-
nya anak yang bukan Melayu itu dari segi penguasaan
bahasanya jauh lebih bagus daripada anak melayu
sendiri. Hal itu mungkin disebabkan oleh anak me-
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layu itu menganggap bahasa Melayu itu sebagai baha-
sa mereka sehingga tidak perlu dipelajari lagi.

2) Dr.Fuad Abdul Hamied, Indonesia

a) Tanggapan saya untuk Pak Nurrochman. Benar
sekali bahwa kita mengambil tema yang tepat,
yaitu dalam seminar dua hari ini, yaitu dunia
pendidikan. Pendidikan itu biasanya dibagi atas
tiga kategori, yaitu: pendidikan formal, pendidik-
an nonformal, dan pendidikan informal. Pembi-
naan bahasa itu harus dilakukan pada ketiga
tataran pendidikan itu.

b) Tanggapan saya untuk Pak Fernandus. Sebenar-
nya panelis tidak memojokkan guru-guru, tetapi
menempatkan guru pada panggung yang cukup
strategis. Kita dapat melihat bahwa sistem di
lingkaran guru itu perlu diperbaiki untuk me-
nunjang langkah-langkah guru itu sendiri. Saya
kira kita tidak perlu merasa khawatir dengan
bahasa Inggris yang mungkin dapat menggeser
posisi bahasa Indonesia. Berdasarkan kajian ke-
dwibahasaan, justru sering anak-anak yang ber-
dwibahasa itu mempunyai kepekaan (sensitivity)
terhadap bahasanya. Hal itu tentu pertanda baik.
Bila anak tersebut baik dalam bahasa kedua atau
ketiga, bahasa Indonesia sebagai bahasa yang
dimilikinya juga akan baik.

3) Dato Paduka Haji Ahmad bin Kadi, Brunei
Darussalam
Saya punya harapan yang tinggi dan opmms bahasa
Melayu akan tetap terpelihara dan terjaga. Bahasa
Melayu akan tetap didudukkan di tempat yang lebih
tinggi. Alasan saya adalah di Brunei Darussalam ba-
hasa Melayu itu digunakan secara meluas. Kita harus
memberi peluang kepada anak-anak kita menguasai
banyak bahasa. Jika mereka menguasai dua bahasa,
lebih banyak keuntungannya bagi mereka. Bagaimana
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bahasa Melayu itu tetap menjadi bahasa yang wajib
dan diamalkan di semua peringkat di Brunei
Darussalam walaupun di - tempat-tempat perniagaan
masih belum dilaksanakan secara meluas.
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Lampiran 1

'y
8 Maret 1999
09.00--10.00

JADWAL SEMINAR

Pembukaan

1. Sambutan Rektor IKIP Malang

2. Sambutan Ketua Perutusan:
a. Indonesia
b. Brunei Darussalam
c. Malaysia

3. Sambutan Gubernur Jawa Timur

4. Sambutan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan sekaligus Pembukaan Seminar
yang diwakili oleh Direktur Jenderal
Kebudayaan

5. Peluncuran Kamus Ilmu Dasar: Matematika
dan Kimia

6. Pemberian Cendera Mata

7. Pembacaan Doa

IKIP Malang

10.00--10.30

Istirahat

IKIP Malang

10.30--11.25

Pemakalah : Dr. Ir. Indra Djati Sidi, Ph.D./
Drs. Ahmad D.S. (Indonesia)

Topik . Pemasyarakatan Hasil/Istilah
Mabbim Melalui Dunia
Pendidikan

Pemandu : Prof. Dr. Amran Halim
(Indonesia)

Pencatat : 1. Dr. Abd. Syukur Ibrahim
2. Drs. Suyono, M.Pd.

IKIP Malang
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11.25--12.20

Pemakalah

Judul

Pemandu

Pencatat

Prof. Dr. Nuril Huda

(Indonesia)

Strategi Pemantapan Pengajaran

Bahasa Indonesia dan Pengajaran

Bahasa Asing (Inggris) dalam

Menghadapi Globalisasi

Prof. Dato’ Dr. Isahak Haron

(Malaysia)

1. Dr. Mujianto, M.Pd.

2. Drs. Taufik Dermawan,
M.Hum.

12.20--14.30 Makan Siang, Peninjauan Pameran, dan Pem- IKIP Malang
berangkatan Peserta ke Hotel Purnama, Batu
15.00--15.55 Hotel Purnama,
4 Batu
Pemakalah Dato’ Dr. Abdul Shukor
Abdullah (Malaysia)
Judul Bahasa Melayu: Cabaran dan
Wawasan dalam Sistem
Pendidikan di Malaysia
Pemandu Drs. Andi Mappi Sammeng
(Indonesia)
Pencatat 1. Dr. Daud
2. Drs. Roekhan, M.Pd.
15.55--16.50

Pemakalah

Judul

Pemandu

Pencatat

Dr. Haji Hashim bin Haji Abdul
Hamid (Brunei Darussalam)
Penguasaan dan Penggunaan
Bahasa Melayu: Peranan Pendi-
dikan Sastra di Negara Brunei
Darussalam

Prof. Dr. Budi Darma
(Indonesia)

1. Dr. Abd. Syukur Ghazali

2. Drs. Bustanul Arifin, M.Hum.

Lampiran
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Selasa,

9 Maret 1999 S

08.00--08.55 Pemakalah : Awang Haji Abd. Jalil bin Haji
Mail (Brunei Darussalam)

Judul : Bahasa Melayu dalam Bidang
Pendidikan di Negara Brunei
Darussalam: Merujuk Kepada
Pencapaian Penuntut-penuntut
dalam Pemperiksaan Penilaian
Menengah Bawah, Satu
Perbandingan.

Pemandu  : Dato’ Dr. Abdul Shukor
Abdullah (Malaysia)

Pencatat : 1. Dr. Djoko Saryono
2. Drs. Heri Suwignyo, M.Pd.

Hotel Purnama,
Batu

08.55--09.50

Pemaknlah : drh. Taufiq Ismail (Indonesia)
Judul : Tentang Cerita Anak-Anak dan
Karya Sastra sebagai Bahan Ajar
di Sekolah (SD-SLTP-SLTA):
Sebuah Pembicaraan Pendahuluan
Pemandu @ Awang Haji Hakim bin Haji
Muhammad Yassin (Brunei
Darussalam)

Pencatat : 1. Dr. Aminuddin

2. Drs. Imam Agus Basuki

09.50--10.45

Pemakalah : Prof. Dato’ Dr. Isahak Haron
(Malaysia)

Judul . Penggunaan dan Penguasaan
Bahasa Melayu dalam Pendidikan
Tinggi di Malaysia: Cabaran
dalam Alaf Baru

Pemandu @ Prof. Dr. T.A. Ridwan
(Indonesia)

Pencatat : 1. Dr. Abdul Syukur Ibrahim

2. Drs. Heri Suwignyo, M.Pd.

10.45--11.00 Istirahat Hotel Purnama,
Batu
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11.00--11.55

Pemakalah

Judul

Pemandu

Pencatat

Puan Halimah Haji Ahmad/Prof.

Dato’ Dr. Hajah Asmah Haji

Omar (Malaysia)

Peristilahan Bahasa Melayu: Satu

Kajian Sikap

Dr. Haji Hashim bin Haji Abdul

Hamid (Brunei Darussalam)

1. Dr. Mujianto

2. Drs. Taufiq Darmawan,
M.Hum.

4 Batu

11.55--12.50
Pemakalah Awang Haji Abdul Hakim bin
Haji Muhammad Yassin
(Brunei Darussalam)
Judul Mata Pelajaran Bahasa Melayu:
Kesalahan Tata Bahasa dan
Tanda Bacaan Penuntut di
Peringkat Sekolah Menengah
Bawah
Pemandu Dr. Abdul Wahab (Indonesia)
Pencatat 1. Dr. Aminuddin
2. Drs. Roekhan, M.Pd.
12.50--13.50 Makan Siang Hotel Purnama,
Batu
13.50--14.45

Pemakalah

Judul

Pemandu
Pencatat

Dra. Meity Taqdir Qodratillah
(Indonesia)

Ketersebaran Istilah Hasil
Mabbim dalam Buku Ajar

Prof. Dr. Mien A. Rifai

1. Dr. Abd. Syukur Ghazali

2. Drs. Bustanul Arifin, M.Hum.

Lampiran
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14.45--15.40

Prof. Madya Kamsiah Abdullah
(Singapura) ’
Judul : Penguasaan dan Penggunaan
Bahasa Melayu dalam Bidang
Pendidikan di Singapura
Pemandu : Drs. A. Fuad Effendy
(Indonesia)
Pencatat : 1. Dr. Aminuddin
2. Drs. Imam Agus Basuki,
M.Pd.

15.40--17.40 Hotel Purnama,

| Batu
Panelis : 1. Dr. Fuad Abdul Hamied
(Indonesia)
2. Prof. Dr. Haji Farid M.
Onn (Malaysia)
3. Dato Paduka Haji Ahmad
bin Kadi (Brunei
Darussalam)
Pemandu ¢ A. Latief, M.A. (Indonesia)
Pencatat : 1. Dr. Djoko Saryono
2. Drs. Heri Suwignyo, M.Pd.
17.40--19.30 Istirahat/Makan Malam
19.30--22.00 Penutupan Hotel Purnama,
1. Laporan Kepala Pusat Pembinaan dan Batu

Pengembangan Bahasa

2. Sambutan Rektor IKIP Malang sekaligus
Penutupan Seminar

3. Pembacaan Doa

4. Malam Kesenian
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Lampiran 2

PEMAKALAH

I. Indonesia

1.

Dr. Ir. Indra Djati Sidi/Drs. Ahmad D.S.
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah

Prof. Dr. Nuril Huda,
IKIP Malang

drh. Taufiq Ismail
Majalah Horizon

Dra. Meity Taqdir Qodratillah _
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa

Dr. Fuad Abdul Hamied
IKIP Bandung

II. Brunei Darussalam

1.

Lampiran

Dr. Haji Hashim bin Haji Abdul Hamid
Dewan Bahasa dan Pustaka Brunei Darussalam

Awang Haji Abdul Hakim bin Haji Muhammad Yassin
Dewan Bahasa dan Pustaka Brunei Darussalam

Awang Haji Abdul Jalil bin Haji Mail
Dewan Bahasa dan Pustaka Brunei Darussalam

Dato Paduka Haji Ahmad bin Kadi
Dewan Bahasa dan Pustaka Brunei Darussalam
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III.

V.

222

Malaysia

1. Dato’ Dr. Abdul Shukor Abdullah
Dewan Bahasa dan Pustaka Malaysia

2. Puan Halimah Haji Ahmad/Prof. Dato’ Hajah Asmah Haji
Omar
Dewan Bahasa dan Pustaka Malaysia

3. Prof. Dato’ Dr. Isahak Haron
Dewan Bahasa dan Pustaka Malaysia

4. Prof. Dr. Haji Farid M. Onn
Dewan Bahasa dan Pustaka Malaysia

Singapura

Prof. Madya Kamsiah Abdullah
Majlis Bahasa Singapura

PESERTA

Indonesia

Prof. Dr. T.A. Ridwan
Fakultas Sastra, Universitas Sumatera Utara

Prof. Dr. Amran Halim
Universitas Sriwijaya

Prof. Dr. Mursal Esten
Himpunan Sarjana Kesusastraan Indonesia (Hiski)

Drs. Ahmad D.S.
Direktorat Pendidikan Dasar
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Ir. Darmastuti Sutrisno, M.Ed.
Direktorat Sarana Pendidikan

M. Hamka, S.S., M.Ed.
Pusat Pengembangan Kurikulum dan Sarana Pendidikan

Drs. Abu Khaer
Pusat Teknologi Komunikasi Pendidikan dan Kebudayaan

Drs. Agam Suchad
Pusat Perbukuan

W. Samsudin
Pusat Pengembangan Penataran Guru Bahasa

Drs. Sanusi
Pusat Pengembangan Guru Kejuruan Jakarta

Drs. Dardjis
Bidang Pendidikan Umum
Direktorat Pendidikan Menengah Umum

Drs. M. Safari, M.A.
Pusat Penelitian dan Pengembangan Sistem Pengujian

Drs. Lukman Ali
Jalan Bumi Putera No. 12, Rawamangun, Jakarta Timur

A. Latief, M.A.
Kompleks Depdikbud, Jalan Budaya I No. 15, Kreo,
Tangerang

Dr. Sri Sukesi Adiwimarta
Fakultas Sastra, Universitas Indonesia

Dr. Asim Gunarwan
Fakultas Sastra, Universitas Indonesia

Dr. Hasan Alwi
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
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18.

19.

20.

21.

22.

23,

24.

25

26.

27,

28.

29.

30.

31.
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Dr. Nafron Hasjim
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa

Prof. Dr. Mien A. Rifai
Kantor Menteri Negara Riset dan Teknologi

dr. Menaldi Rasmin
Fakultas Kedokteran, Universitas Indonesia

Drs. Lilik Arifin, M.A. ‘
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Indonesia

Drs. Andi Mappi Sammeng
Himpunan Pembina Bahasa Indonesia (HPBI)

Dra. Atika Sya’rani
Masyarakat Linguistik Indonesia (MLI)

Dr. Edwar Djamaris
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa

Dr. Hans Lapoliwa, M.Phil.
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa

Drs. Adi Sunaryo, M.Hum.
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa

Drs. Abdul Rozak Zaidan, M.A.
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa

Drs. Hasjmi Dini
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa

Dra. Anita K. Rustapa, M.A.
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa

Dra. Jumariam, M.Ed.
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa

Dra. Menuk Hardaniwati
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
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32.

Dra. Cormentyna Sitanggang
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa

33.  Drs. Amran Purba

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
34. Drs. Haryanto

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
35. Dra. Hari Sulastri

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
36. Dra. Isti Nureni

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
37. Drs. M. Muis

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
38. Dra. Lien Sutini

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
39. Dra. Dameria Nainggolan

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
40. Dra. Alma E. Almanar

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
41. Drs. Teguh Dewabrata

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
42.  Ikranagara

Jalan Tebet Barat VIII/30, Jakarta Selatan
43.  Drs. Faizul Achmad, M.M.

SMUN 34 Jakarta
44. Drs. H. Sunarno

SMUN 81 Jakarta (MGMP Bahasa Indonesia)
45. Drs. Suyanto

SMUN 48 Jakarta (MGMP Matematika)
Lampiran
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46. Dra. Neneng Heni Mardaleni
SMUN 67 Jakarta (MGMP Biologi) -

47.  Kenedi Nurhan
Harian Kompas

48. Miskudin Taufik
Redaksi Antara

49.  dr. Bagdja Waluya Hardiwinangun
Pengembangan Penataran Guru IPA Bandung

50. Dr. Masriam Bukit
Pusat Pengembangan Guru Teknologi Bandung

51. Drs. H. Achmad Riyanto, M.Ed.
Pusat Pengembangan Penataran Guru Tertulis Bandung

52.  Dr. Ir. Sudirman Yahya
Fakultas Pertanian Institut Pertanian Bogor

53.  Prof. Dr. Emir A. Siregar, S.K.M
Fakultas Kedokteran Hewan, Institut Pertanian Bogor

54. Drs. E. Budikase
Jalan Kempo 6, Bandung 40263

S5. Drs. H. Lukmanul Hakim S.A.
Bidang Pendidikan Menengah Umum,
Kanwil Depdikbud Propinsi Jawa Barat

56.  Drs. Gagah Sunu Sumantri
Bidang Pendidikan Menengah Umum
Kanwil Depdikbud Propinsi Jawa Barat
(MGMP Matematika)

57. Drs. Yadi Rochyadi, M.Sc.
Bidang Pendidikan Menengah Umum
Kanwil Depdikbud Propinsi Jawa Barat
(MGMP Biologi)
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58.

59.

61.

62.

63.

65.

66.

67.

68.

69.

70.

Drs. Dahman Darjat

Bidang Pendidikan Menengah Umum
Kanwil Depdikbud Propinsi Jawa Barat
(MGMP IPS)

Drs. Mafrukhi
SMUN 1 Semarang (MGMP Bahasa Indonesia)

Soetjiati, S.Pd.
SMUN 4 Semarang

Drs. Soedarno
SLTP 1 Cilacap

Wardoyo, S.Pd.
SLTP 1 Salatiga

Drs. Suwadji
Balai Bahasa Yogyakarta

Drs. Slamet Sutrisno, M.A.
Universitas Gadjah Mada

Drs. M. Nurrochmad Wirjosutedjo
SMUN Negeri 8 Yogyakarta
(MGMP Bahasa Indonesia)

Drs. Maman Surakhman
SMUN 3 Yogyakarta (MGMP Matematika)

Murtiningsih, S.Pd.
SMUN 7 Yogyakarta (MGMP Biologi)

Dra. Sri Kadarini
SLTPN 3 Depok, Sleman (MGMP IPS Geografi)

Drs. H. Mas Aboe Dhari, Dipl., CA.
Pusat Pengembangan Penataran Guru IPS dan PMP Malang

Drs. Diman S. Pranoto, M.Ed.
Kepala Pusat Pengembangan Penataran Biologi Malang
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71.  Y.B. Budi Iswanto, Ph.D.
Kanwil Depdikbud Propinsi Jawa Timur

72.  Prof. Dr. Budi Darma
FPBS IKIP Surabaya

73.  Prof. Dr. M.F. Baradja
FPBS IKIP Malang

74.  Prof. Dr. Soeseno Kartomihardjo
FPBS IKIP Malang

75.  Prof. Dr. Kulla Lagousi
FPBS IKIP Malang

76. Prof. Drs. H.M.A. Icksan
FPBS IKIP Malang

77.  Prof. Drs. Samsul Kislam
FPBS IKIP Malang

78. Dr. Abdul Wahab
FPBS IKIP Malang

79.  Dr. Abd. Syukur Ibrahim
FPBS IKIP Malang

80. Dr. Muyjianto
FPBS IKIP Malang

81. Dr. Aminuddin
FPBS IKIP Malang

82. Dr. Djoko Saryono
FPBS IKIP Malang

83. Dr. Dawud
FPBS IKIP Malang

84. Dr. Imam Syafi’ie
FPBS IKIP Malang
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85.

86.

87.

88.

89.

90.

91.

92.

93.

94.

95.

96.

97.

98.

Dr. A. Syukur Ghazali
FPBS IKIP Malang

Dr. Herawati Susilo
FPBS IKIP Malang

Dr. Akbar Sutawidjaja
FPBS IKIP Malang

Drs. Murdibjono, M.A.
FPBS IKIP Malang

Drs. Suyono, M.Pd.
FPBS IKIP Malang

Drs. Taufik Dermawan, M.Hum.
FPBS IKIP Malang

Drs. Roekhan, M.Pd.
FPBS IKIP Malang

Drs. Bustanul Arifin, M.Hum.
FPBS IKIP Malang

Drs. Heri Suwignyo, M.Pd.
FPBS IKIP Malang

Imam Agus Basuki, M.Pd.
FPBS IKIP Malang

Drs. I Gusti Ngurah Oka
FPBS IKIP Malang

Drs. Taryono, A.R.
FPBS IKIP Malang

Drs. Mukhsin Ahmadi
FPBS IKIP Malang

Drs. Syatibi Nawawi
FPBS IKIP Malang
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99.  Drs. Muhaiban
FPBS IKIP Malang

100. Drs. Gunadi Harry Sulistyo, M.A.
FPBS IKIP Malang

101. Drs. Heri A. Bukhori
FPBS IKIP Malang

102. Drs. Soedjijono, M.Hum.
FPBS IKIP Malang

103. Drs. Suyanto
FPBS IKIP Malang

104. Drs. Sugiyono Ardjaka, M.Sc.
FPBS IKIP Malang

105. Drs. Triyono Widodo
FPBS IKIP Malang

106. Dra. Siti Ch. Hamidah
FPBS IKIP Malang

107. Dra. Yuni Pratiwi, M.Pd.
FPBS IKIP Malang

108. Drs. Abd. Rahman H.A.
FPBS IKIP Malang

109. Dra. Endah Tri Priyanti, M.Pd.
FPBS IKIP Malang

110. Drs. Soedjito
FPBS IKIP Malang

111. Dra. Muakibatul Hasanah, M.Pd.
FPBS IKIP Malang

112. Drs. Oscar Rusmaji, M.Pd.
FPBS IKIP Malang
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113.
114.
I15.
116.
117.
118.
119.
120.
121.
122.
123,
124,
125.

126.

Dra. Titik Harsiati, M.Pd.
FPBS IKIP Malang

Dra. Agustina
IKIP Malang

Drs. Widodo H.S., M.Pd.
Program Pascarjana IKIP Malang

Dra. Suparti, M.Pd.
Program Pascarjana IKIP Malang

Drs. Moh. Ainin, M.Pd.
Program Pascarjana IKIP Malang

Dra. Arwiyati W., M.Pd.
Program Pascarjana IKIP Malang

Drs. Suherman, M.Pd.
Program Pascarjana IKIP Malang

Drs. Sutarno, M.Pd.
Program Pascarjana IKIP Malang

Drs. Djoko Waluyo, S.H.
Program Pascarjana IKIP Malang

Dra. Emalia Eragiliati, M.Pd.
Program Pascarjana IKIP Malang

Drs. Wakhid Murni, M.Pd.
Program Pascarjana IKIP Malang

Drs. Wahyudi S., M.Pd.
Program Pascarjana IKIP Malang

Drs. Sudaryono, M.Pd.
Program Pascarjana IKIP Malang

Drs. Yusuf Suprapto
Politeknik Universitas Brawijaya
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127.

128.

129.

130.

131.

132.

133.

134.

135.

136.

137.

138.

139.

140.
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Drs. Moh. Husni Tamrin
Politeknik Universitas Brawijaya

Dra. Bernadette Sri Rahayu
SMUN 8 Surabaya (MGMP Biologi)

Drs. Nur Asikin
SMUN 5 Surabaya (MGMP Matematika)

Dra. Atik Boediarti
SMUN 1 Waru Sidoarjo (MGMP Biologi)

Dra. Ummi Massa Unggul Setyawati
SLTPN 39 Surabaya (MGMP IPS)

Hasan A. Sentot
SCTV Surabaya

Adi Iskarpandi
SCTV Surabaya

Drs. I Gusti Bagus Ngurah Ardjana, B.A.
Balai Bahasa Denpasar

Kasmun, S.S.
SMUN 5 Mataram (MGMP Bahasa Indonesia)

Susanto, S.Pd.
SMUN 3 Mataram (MGMP Matematika)

Lalu M. Supriadi, S.Pd.
SMUN 1 Narmada Mataram (MGMP Biologi)

Henny Romdiati
SLTP 11 Mataram (MGMP IPS)

Drs. Mathias Kambaru Ng. Karoku
SMUN 1 Kupang (MGMP Matematika)

Drs. Achmad Djahi
SMUN 1 Kupang (MGMP Biologi)
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141.
142.
143.
144.
145.
146.
147.
148.
149.
150.
151.
155.
153.

154.

Drs. Usman Kolom
SLTPN 2 Kendari (MGMP IPS Geografi)

Drs. J. Ferdinandus
SMUN 1 Kupang (MGMP Fisika)

Drs. J.B. Andaria
SMUN 1 Airmadidi, Minahasa (MGMP Bahasa Indonesia)

Drs. Welly Kumayas
SMUN 8 Manado (MGMP Matematika)

Drs. Wilman Pangulimang
SMUN 1 Siau Barat (MGMP Biologi)

Dra. Paulina La’biran
SLTPN 1 Manado (MGMP IPS)

Sarifah Mastura, S.Pd.
SMUN 1 Palu (MGMP Bahasa Indonesia)

Nurdin I. Umar, S.Pd.
SMUN 5 Palu (MGMP Matematika)

Dra. Mintje Seseragi Tobondo
SMUN 1 Palu (MGMP Biologi)

Drs. Muliadi Laguni
SLTPN 1 Palu (MGMP IPS)

Drs. I Nengah Negara
SMUN 3 Kendari (MGMP Bahasa Indonesia)

La Malasi, S.Pd.
SMUN 4 Kendari (MGMP Matematika)

Drs. Tenggaruddin
SMUN 2 Kendari (MGMP Biologi)

Laode Deka
SMUN 1 Kendari (MGMP IPS)
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155,

156.

157.

158.

159.

160.

161.

162.

163.

164.

165.

166.

167.

168.
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Prof. Dr. Zainuddin Taha
FPBS IKIP Ujung Pandang

Drs. Zaenuddin Hakim, M.Hum.
Balai Bahasa Ujung Pandang

Drs. Muh. Arifin Ali, M.Hum.
SMUN 17 Ujung Pandang (MGMP Bahasa Indonesia)

Dra. Rochayatin Sudar, M.Sc.
SMUN 3 Ujung Pandang (MGMP Matematika)

Drs. Muhammad Natsir Azis
SMUN 10 Ujung Pandang (MGMP Biologi)

Drs. Achmad Saleh
SLTPN 1 Mandai (MGMP IPS)

Mujahir, S.Pd.
SMUN 5 Pontianak (MGMP Bahasa Indonesia)

Marlan A. Md.
SMUN 3 Pontianak (MGMP Matematika)

Drs. Dwi Suryanto
SMUN 1 Pontianak (MGMP Biologi)

Mulyati
SLTPN 1 Pontianak (MGMP IPS)

Drs. Darmansyah Mansur
SLTPN 1 Samarinda (MGMP Bahasa Indonesia)

Drs. Suwardi
SMUN 2 Samarinda (MGMP Matematika)

Drs. H.M. Ihsan Hasani
SMUN 3 Samarinda (MGMP Biologi)

Suardi, S.Pd.
SLTPN 1 Samarinda (MGMP IPS)
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169. Dra. Nani Setiawati
Koordinator MGMP Bahasa Indonesia

170. Bandung Wirasapta Hidayat, S.Pd.
Koordinator MGMP Matematika

171. Dra. Dahlia
Koordinator MGMP Biologi

172. Ardie Jamir, S.I.P.
Koordinator MGMP IPS Geografi

173. Dr. Djantera Kawi
FKIP Universitas Lambung Mangkurat

174. Dra. Seniwati
Koordinator MGMP Bahasa Indonesia

175. Dra. Mardiana
Koordinator MGMP Matematika

176. Solikhin, S.Pd.
Koordinator MGMP Biologi

177. H. Zainuddin
Koordinator MGMP IPS

178. Dr. Dendy Sugono
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa

179. Dr. Suparno
IKIP Malang
B. Brunei Darussalam

180. Dato Paduka Haji Alidin bin Haji Othman
Dewan Bahasa dan Pustaka Brunei Darussalam

181. Awang Hanafiah bin Haji Awang Zaini
Dewan Bahasa dan Pustaka Brunei Darussalam
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182. Dayang Aminah binti Haji Momin
Dewan Bahasa dan Pustaka Brunei Darussalam
183. Datin Hajah Zaiton binti Takaf
Dewan Bahasa dan Pustaka Brunei Darussalam
184. Dayang Hajah Zainab binti Haji Mat Daud
Dewan Bahasa dan Pustaka Brunei Darussalam
185. Dk. Sainah binti Pg. Haji Mohamed
Dewan Bahasa dan Pustaka Brunei Darussalam
186. Dayang Hajah Aishah binti Haji Tamin
Dewan Bahasa dan Pustaka Brunei Darussalam
C. Malaysia
187. Tuan Haji A. Aziz Deraman
Dewan Bahasa dan Pustaka Malaysia
188. Prof. Dato’ Dr. Hajah Asmah Haji Omar
Dewan Bahasa dan Pustaka Malaysia
189. Dato’ Haji Hassan Ahmad
Dewan Bahasa dan Pustaka Malaysia
190. Puan Hajah Noresah Baharom
Dewan Bahasa dan Pustaka Malaysia
191. Encik Zubaidi Abas
Dewan Bahasa dan Pustaka Malaysia
192. Puan Rohani Zainal Abidin
Dewan Bahasa dan Pustaka Malaysia
193. Puan Atiah Haji Mohd. Salleh
Dewan Bahasa dan Pustaka Malaysia
194. Encik Sulaiman Kaiat
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Dewan Bahasa dan Pustaka Malaysia
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D. Singapura

195. Supki bin Haji Sidek
Majlis Bahasa Melayu Singapura

196. Mohd. Agos bin Atan
Majlis Bahasa Melayu Singapura

Lampiran 237



Lampiran 3

PANITIA PENYELENGGARA

Pengarah
1 Dr. Hasan Alwi
Kepala Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa

2. Prof. Dr. Nuril Huda
Rektor IKIP Malang

3: Drs. Murdibjono, M.A.
Pembantu Rektor IKIP Malang

4. Drs. A. Fuad Effendy
Dekan FPBS IKIP Malang

Penyelenggara

Ketua I : Dr. Dendy Sugono
Ketuall : Dr. Suparno

Ketua III Dr. Ahmad Rofi’uddin

Sekretaris I : Drs. Abdul Gaffar Ruskhan, M.Hum.
Sekretaris II: Drs. Dedi Puryadi

Seksi-Seksi

1. Persidangan dan Permakalahan Drs. Fairul Zabadi

2. Pelaporan dan Pencatatan Drs. Sutiman, M.Hum.
Drs. Sutejo

3. Keuangan Sri Sutarti
Murtiati

4. Akomodasi/Konsumsi Drs. Suhadi

5. Pameran Dra. Eem Suhaemi
Dra. Mariamah

6. Dokumentasi dan Publikasi Drs. Petir Pujantoro, M.Si.

Drs. Pujianto, M.Hum.
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7. Kesenian/Rekreasi/Transportasi Drs. Tiksno, M.A.
Imam Subiyanto, B.A.
Drs. Mansur Hasan

8. Upacara Pembukaan/Penutupan Drs. Imam Suyitno, M.Pd.
Drs. Eko Budi Winarno

9. Sekretariat Drs. E. Asmad
Drs. M. Nurhanadi
Drs. Djamari
Warno
Sukadi
Dede Supriadi
Sarnata
Nano Sumarno
Suprapto

PERPUSTAKAAN !
PUSAT PEMBINAAN DAN |
PENGFMBANGAN BAHASA
DEPARTEMEN PENDIDIKAN

DAN KEBUDAYAAN
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